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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Konservatisme Akuntansi dan 

Good Government governance terhadap Kinerja Keuangan Daerah. Penelitian ini 

dilaksakan di Kantor BPKD Kabupaten Luwu. Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan pendekatan kuantitaif. Data yang digunakan merupakan data primer. 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor BPKD Kabupaten 

Luwu yang terlibat langsung dalam pengelolaan kuangan daerah yaitu : Kepala 

BPKD, Sekretariat, Bidang Anggaran dan Perbendaharaan, Bidang Aset Daerah dan 

Bidang Akuntansi dengan jumlah sampel sebanyak 50. Metode pengumpulan data 

yaitu survey dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden. 

Analisis pengaruh variabel menggunakan metode analisis regresi liniar berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan pengaruh konservatisme akuntansi dan good 

government governance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan daerah. 

Kata kunci : Konservatisme Akuntansi, Good Government Governance dan Kinerja 

Keuangan daerah. 
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ABSTRACK 

This study aims to determine the effect of accounting conservatism and good 

government governance on regional financial performance. This research was 

conducted at the BPKD office of Luwu Regency. This research is a research with a 

quantitative approach. The date used is primary date. Respondents in the BPKD 

office of Luwu  district who were directly involved in regional financial management, 

namely : the head of the BPKD, secretary, budget and treasury,regional assets and 

accounting, with a sample size fifty. Using a questionnaire distributed to 

respondents.Analysis of the influence of variables using multiple linear regression 

analysis method. The results of this study indicate the effect of accounting 

conservatism and good government governance has a positive and significant effect 

on the regional financial performance in the BPKD office of  Luwu Regency. 

 

keywords : Accounting conservatism, good government governance on regional 

financial performance.  

 

 

PENDAHULUAN 

Akuntansi konservatisme atau yang dikenal dengan istilah prinsip kehati-hatian 

dalam pelaporan keuangan dan mempunyai batasan yang paling penting dan 

berpengaruh pada informasi akuntansi. Dengan informasi akuntansi yang andal maka 

penyajian laporan keuangan akan berkualitas. Akuntansi konservatisme telah menjadi 

suatu prinsip akuntansi yang banyak diminati dianut oleh para akuntan sejak abad ke- 

15 dan semakin popular penggunanya dalam tiga dekade terakhir. FSAB Statement 

Of Concept No 2 mendefinisikan konservatisme akuntansi sebagai reaksi kehati-

hatian dalam menghadapi suatu ketidakpastian. Hal tersebut dilakukan untuk 

memastikan suatu ketidakpastian dan resiko yang melekat pada situasi bisnis telah 

cukup dipertimbangkan (Pujiati,2013). 
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Isu mengenai kinerja pegawai pemerintah sangat menjadi sorotan publik saat 

ini, karena belum menampakan hasil yang baik yang dirasakan oleh rakyat. Rakyat 

menuntut agar pemerintah dapat mengelola dan menjalankan tugas pemerintah 

dengan baik, sehingga dapat berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat. Dimensi 

lain penyebab buruknya kinerja keuangan pemerintah secara umum adalah seperti 

suap menyuap, Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme (KKN). Dinas Komunikasi 

Informatika Statistik dan Persandian (Diskominfo-SP) Prov Sulsel mendorong 

layanan pemerintah, termasuk kabupaten kota menerapkan sistem layanan berbasis 

teknologi atau e-Government. Menurut Kepala Diskominfo-SP Sulsel, H. Andi 

Hasdullah,S sosialisasi yang digelar selama dua hari ini diharapkan bisa 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang tata kelola e-Government. Serta 

pemahaman diperbaiki.Pelaporan keuangan yang memiliki reaksi  

tentang perencanaan teknologi informasi, infrastruktur jaringan, serta aplikasi 

dalam menunjang kegiatan e-Government. "Tentu sasaran kami akan terwujud tata 

kelola e-Government yang ditunjang dengan infrastruktur jaringan dan aplikasi yang 

memadai. Selain itu, SDM kita juga akan jauh lebih handal dan profesional dalam 

mengelola e-Government," kata Hasdullah. 

 "Penerapan e-Government akan menjawab kebutuhan publik yang 

menginginkan adanya proses data yang cepat dan informasi yang tepat. E-

Government diperlukan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, transparansi, dan 

akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan," katanya. Tujuan penerapan E-

Government menurut dia, untuk menumbuhkan kepercayaan publik terhadap citra 

pelayanan pemerintah. Selain itu, pemerintah juga akan memiliki satu data tentang 

kemiskinan, kesehatan, pangan, perumahan dan sebagainya, sehingga dapat dibuat 

perencanaan yang lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan. Kamis, 4 Mei 2017 

(Ak/Na).https://sulselprov.go.id. 

Menurut Pernyataan Ketua Ketua Badan Pemeriksaan Keangan RI (BPK RI), 

Antar Nasution (Antaranews.com, 2007), kinerja keuangan pemerintah daerah perlu 

dilakukan karena adanya fakta bahwa masih buruknya kinerja pemerintah daerah di 

https://sulselprov.go.id/welcome/post/wujudkan-good-governance-sulsel-terapkan-e-governmant


4 

 

Indonesia dan masih buruknya transparansi dan akuntabilitas pemerintah daerah 

sehingga hal tersebut berdampak pada buruknya penilaian kinerja pemerintah. 

Menurut Mahsun (2006) mengatakan bahwa kinerja adalah kemampuan kerja yang 

ditunjukan dengan hasil kerja. Berkaitan dengan pelaksanaa kinerja pegawai 

pemerintah di Indonesia, banyaknya kasus penyimpangan yang ditemukan, 

menyebabkan kekecewaan dan hilangnya kepercayaan dari masyarakat terhadap 

pemerintah itu sendiri.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan atas LKPD TA 2015, Opini yang diberikan 

BPK RI atas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Luwu Tahun Anggaran 

2015 adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), sedangkan laporan keuangan 

pemerintah daerah Kabupaten Luwu Tahun Anggaran 2014 adalah Wajar Dengan 

Pengecualian Makassar@bpk.go.id. Adanya peningkatan tersebut menjadikan dasar 

dan alasan sebagai peneliti tertarik untuk meneliti di Dinas Pendapatan, Keuangan, 

dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Luwu. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu menghasilkan temuan yang berbeda atau 

adanya Gap hasil penelitian. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Widi Adrian 

(2015) Pengaruh Akuntabilitas ditinjau dari konsep good governance terhadap kinerja 

Dinas Kesehatan Kota Bandung. Hasil penelitian Nugraha (2015) Pengaruh 

penerapan good governance terhadap kinerja pemerintah daerah Kabupaten 

Sidenreng Rappang. Hasil penelitian Dewi Febi Yanti (2015) menunjukan bahwa 

Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Risiko Sistematik, dan Ketepatwaktuan 

Informasi Terhadap Keresponan Laba. Selain itu peneltian Handi Y.L dan Bambang 

Jatmiko (2016) menunjukan bahwa prinsip-prinsip good government governance 

dikatakan tidak berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. 

Berdasarkan fenomena dan adanya perbedaan hasil penelitian (gap) yang telah 

di uraikan diatas maka penulis  tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Konservatisme Akuntansi dan Good Government Governance 

Terhadap Kinerja Keuangan Daerah”. 

 

mailto:Makassar@bpk.go.id
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Rumusan  Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas maka penulis dapat menyimpulkan rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini : 

1. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan daerah? 

2. Apakah good government governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

daerah? 

3. Apakah konservatisme akuntansi dan good government governance berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan daerah? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kinerja keuangan 

daerah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh good government governance terhadap kinerja 

keuangan daerah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi dan good government 

governance terhadap kinerja keuagan daerah. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritik 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh 

konservatisme akuntansi dan good government governance terhadap kinerja 

keuangan daerah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti tentang pengaruhkonservatisme akuntansi dan good government governance 

terhadap kinerja keuangan daerah. 
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b. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan dalam 

melaksanakan tata kelolapemerintahan yang baik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme merupakan salah satu prinsip yang digunakan dalam akuntansi. 

Menurut FASB Statement of Concept NO.2 dalam Sari (2004). Konservatisme adalah 

reaksi hati-hati untuk menghadapi ketidakpastian dalam mencoba memastikan bahwa 

ketidakpastian dan risiko pada suatu bisnis telah dipertimbangkan. Basu (1997) 

mendefinisikan konervatisme sebagai praktik mengurangi laba (dan mengecilkan 

aktifa bersih) dalam merespon berita buruk ( bad news), tetapi tidak meningkatkan 

laba (meningkatkan aktiva bersih) dalam merespon berita baik (good news). 

Good Government Governance 

Menurut World Bank di dalam bukunya Mardiasmo (2009) Good governance (tata 

keola pemerintah yang baik) adalah suatu penyelenggara manajemen pembanguan 

yang solid dan bertanggung jawab yang sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar 

efisien, penghindaran salah alokasi dana, investasi,dan pencegahan korupsi baik 

secara politik maupun administrasif menjalankan disiplin anggaran serta menciptakan 

legal and political framework bagi tumbuhnya aktivitas usaha. Data dari variabel ini 

didapatkan pada situs kemitraan.or.id/igi yang mana pengakuannya menggunakan 

skala rasio.  

Kinerja Keuangan Daerah 

Menurut Mahsun (2012:25), Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan program kebijkan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 

misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategi palnning suatu organisasi. 
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Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Tari Mellisa Rafar, Dr. rer. pol. Heru Fahlevi, SE, 

M.Sc, dan Dr. Hasan Basri, Se, M.Com, Ak (2015) Pengaruh kompetensi pengelolaan 

keuangan dan akuntabilitas terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah (studi pada 

satuan kerja perangkat daerah Kabupaten Pemerintah Aceh Utara). Berdasarkan hasil 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa, kompetensi pengelolaan keuangan dan 

akuntabilitas baik secara bersama-sama maupun secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pengelolaan daerah pada SKPD Kabupaten Aceh Utara. 

Dewi Febi Yanti (2015) Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Risiko 

Sistematik, dan Ketepatwaktuan Informasi Terhadap Keresponan Laba. Adapun hasil 

penelitiannya yaitu konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan negatif terhadap 

keresponan laba, Risiko sistematik tidak berpengaruh terhadap keresponan laba, dan 

ketepatwaktuan informasi tidak berpengaruh terhadap keresponan laba. 

Natak Riswanto (2016) Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Jember. Adapun 

hasil penelitiannya yaitu Akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah 

berpengaruh positif terhadap kinerja pemerintahan daerah kabupaten Jember semakin 

baik. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan teoritis 

dari uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sarra (2017) dimana 

Konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.Kemudian 

berdasarkan dugaan tersebut saya menduga bahwa konservatisme akuntansi (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan daerah (Y). 

Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widi Adrian (2015) 

dimana Akuntabilitas ditinjau dari konsep goodgovernane berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap variabel kinerja pada Dinas kesehatan Pemerintah kota Bandung. 

Pelaksanaan akuntabilitas ditinjau dari konsep good governance pada Dinas 

kesehatan pemerintah kota Bandung sudah baik. Kemudian berdasarkan dugaan 

tersebut saya menduga bahwa good government governance (X2)  berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan daerah (Y). 

Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarra (2017) dimana Konservatisme 

akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidancedan Widi Adrian (2015) 

dimana Akuntabilitas ditinjau dari konsep goodgovernane berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja pada Dinas kesehatan Pemerintah kota Bandung. 

Pelaksanaan akuntabilitas ditinjau dari konsep good governance pada Dinas 

kesehatan pemerintah kota Bandung sudah baik.Kemudian berdasarkan dugaan 

tersebut saya menduga bahwa konservatisme akuntansi (X1) dan good government 

governance(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan daerah (Y).



 

 

9 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengidentifikasi tiga variabel yaitu 

Konservatisme Akuntansi (X1), Good Government Governance (X2), dan Kinerja 

Keuangan Daerah (Y). Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini, 

dapat digambarkan sebagai berikut : 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara langsung di Badan Pengelolaan Keuangan Aset 

Daerah (BPKAD) Kabupaten Luwu yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman no. 1 

(Perkantoran Pemkab Luwu), dengan waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 2 bulan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi sekaligus sampel dalam 

penelitian ini adalah 50 pegawai di kantor BPKAD di Kabupaten Luwu. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber data yang 

digunakan data primer, yang diperoleh melalui alat pengumpul  data berupa  

kuisioner yang diedarkan secara langsung.  

Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis 

observasi dan angket. Teknis analisi data yang digunakan antara lain : (1) Analisis 

Deskriptif, (2) Uji Validitas dan Uji Realibilitas, (3) Analisis Regresi Linear 

Berganda, (4) Koefisien Determinasi (R²), (5) Uji T dan Uji F. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Variabel Konservatisme Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan 

Daerah (H1) 

Variabel konservatisme akuntansi (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan daerah pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kabupaten Luwu. Hal ini terlihat dari signifikan konservatisme akuntansi (X1)  

0,001 < 0,05. 

Nilai ttabel = t (α/2; n-k-1) = t (0,05/2; 50-2-1) = (0,025; 47) = 2,01174. Berarti 

nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,711 > 2,01174), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh konservatisme akuntansi 

terhadap kinerja keuangan daerah. 
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2. Pengaruh Variabel Good Government Governance Terhadap Kinerja 

keuangan Daerah (H2) 

Variabel good government governance (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan daerah pada Kantor BPKD Kabupaten Luwu. Hal ini 

terlihat dari signifikan good government governance (X2) 0,000 < 0,05. 

 Nilai ttabel = t (α/2; n-k-1) = t (0,05/2; 50-2-1) = (0,025; 47) = 2,01174. Berarti 

nilai nilai thitung lebih kecil dari ttabel (4,699 > 2,01174), maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh good government 

governance terhadap kinerja keuangan daerah. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Konservatisme akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan Daerah 

Hipotesis pertama dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

konservatisme akuntansi terhadap kinerja keuangan daerah. Dalam pengujian secara 

persial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel konservatisme akuntansi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan daerah di Kantor BPKD 

Kabupaten luwu. Hal ini terlihat dari pengujian hipotesis dengan nilai koefisien 

regresinya (β1) adalah sebesar 0,519 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001< 

0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  konservatisme akuntansi mempengaruhi 

kinerja keuangan daerah. Artinya, semakin baik suatu konservatisme maka semakin 

baik pula kinerja keuangan daerah yang di hasilkan. 

2. Pengaruh Good Government Governance Terhadap Kinerja keuangan Daerah 

Hipotesis kedua dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

good government governance terhadap kinerja keuangan daerah. Dalam pengujian 

secara persial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel good government governance 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan daerah di Kantor 

BPKD Kabupaten Luwu. Hal ini terlihat dari pengujian hipotesis dengan nilai 

koefisien regresinya (β2) adalah sebesar 0,572 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,001< 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi good government 

governance maka akan meningkatkan kinerja keuangan daerah. Artinya, bahwa 
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kinerja keuangan pemerintah daerah pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan 

Daerah Kabupaten Luwu akan meningkat jika penerapan good governance pada 

Kantor BPKD sudah baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan 

yaitu mengenai pengaruh Konservatisme Akuntansi dan Good Government 

Governance terhadap Kinerja Keuangan Daerah pada Kantor BPKD Kabupaten luwu, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konservatisme Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah  pada Kantor BPKD Kabupaten luwu. Sehingga hipotesis 

pertama diterima. 

2. Good Government Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Daerah pada Kantor BPKD Kabupaten Luwu. Sehingga 

hipotesis kedua diterima. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah disusun semaksimal mungkin namun masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yang masih perlu dikembangkan dalam penelitian 

selanjutnya antara lain: 

1. Peneliti hanya menggunakan dua variabel independen untuk mempengaruhi 

Kinerja keuagan daerah. 

2. Kurangnya pemahaman dan sikap kepedulian dari responden di dalam menjawab 

pernyataan kuesioner yang diberikan peneliti. Bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan melengkapi penelitian dengan metode survei wawancara untuk 

meningkatkan sikap kepedulian dari responden dalam menjawab pernyataan 

kuesioner peneliti. 
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3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk pemerintah derah secara umum 

karena penelitian ini hanya mengambil populasi di Kantor BPKD Kabupaten 

Luwu. 

Saran  

Berdasarkan evaluasi dari keterbatasan yang ada atas hasil penelitian, beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya, antara 

lain: 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penambahan variabel yang belum 

dimasukkan oleh peneliti dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh 

konservatisme akuntansi dan good government governance terhadap kinerja 

keuangan daerah. 

2. Kehadiran peneliti pada saat responden melakukan pengisian kuesioner sangat 

ditekankan untuk memastikan bahwa responden mengerti maksud dari kuesioner 

yang akan diisi agar data yang diperoleh nantinya tidak bias dan sesuai dengan 

tujuan dan apa yang diharapkan dalam penelitian. 

3. Pengumpulan data pada penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya sebatas 

penyebaran kuesioner saja, tetapi dapat juga dilakukan dengan pengamatan, 

dokumentasi, observasi serta wawancara langsung ke objek penelitian. 
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